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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR 
 

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, atas petunjuk dan karunia-Nya Prosiding 
Presentasi ilmiah penelitian BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang 
mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA)” dapat diterbitkan. 
Penerbitan Prosiding ini dibagi dalam 2 buku yakni Volume 1 yang berisi artikel bidang 

agroekoteknologi, ilmu tanah, kehutanan dan perkebunan. Untuk Volume 2 berisi artikel bidang 
agribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasi 
karya ilmiah para peneliti yang berkaitan dengan ilmu pertanian, dimana presentasi dari karya 
ilmiah tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 5-6 Agustus 2016 di Universitas Malikussaleh kota 
Lhokseumawe. 

Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editor 
bertugas mengedit makalah yang telah diseleksi oleh panitia. Tim editor lebih banyak bertugas 
menyelaraskan format tulisan tanpa mengubah isi atau konteks artikel/makalah/hasil penelitian. 
Adapun artikel yag masuk ke tim editor berjumlah ratusan artikel/makalah, sehingga ada sedikit 
keterlambatan dalam proses penerbitan prosiding ini. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk lebih 
memacu dan mengembangkan penelitian yang akan datang. Kepada semua pihak khususnya tim 
editor yang telah bekerja keras untuk penerbitan prosiding ini kami sampaikan terima kasih. 

 

 Lhokseumawe, Januari 2017 

Tim Editor 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, puji syukur atas segala karunia dan rahmat Allah Swt, sehingga Seminar 
Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS – PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat 
Tahun 2016 dapat terlaksana. Seminar dan Rapat Tahunan yang melibatkan sejumlah PTN dan PTS 
yang memiliki bidang Ilmu Pertanian, dan sebagaimana lazimnya kegiatan tersebut terbagi menjadi 
beberapa kegiatan yakni Seminar Nasional, Seminar paralel hasil-hasil penelitian dan Rapat 
Tahunan Dekan. 

Tema Kegiatan Semirata Tahun 2016 ini adalah, “ Merancang Pertanian Indonesia di era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”. Masih rendahnya sektor pertanian Indonesia dibandingkan 
dengan negara ASEAN lainnya merupakan masalah yang harus mampu dicarikan solusinya. 
Semirata 2016 Bidang Ilmu Pertanian ini diharapkan dapat menghasilkan rancang bangun 
pertanian di era MEA ini. Pembangunan Pertanian ke depan bukan hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kuantitas atau hasil produk pertanian, namun juga harus diarahkan pada 
peningkatan kesejahteraan para petani. Sektor Pertanian memberikan sumbangan cukup besar 
dalam APBN Republik Indonesia selayaknya mampu menjadi garda terdepan dalam perencanaan 
Pembangunan Nasional. 

Penyelenggaran kegiatan Semirata BKS-PTN Tahun 2016 ini tidak terlepas dari bantuan 
berbagai pihak, oleh Karena itu kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Rektor Universitas Malikussaleh 

2. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh 

3. Pemerintah Provinsi Aceh 

4. Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan Pemerintah Kota Sabang 

5. Sekjen FKPTPI 

6. Ketua BKS-PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat 

7. Seluruh anggota panitia pelaksana Semirata Tahun 2016. 

 
 

Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si 
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SAMBUTAN KETUA  

BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN 
 

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena atas rahmat dan 
hidayah-Nya kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) 
BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang diselenggarakan oleh Universitas 
Malikussaleh. Kami menucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan peserta rapat 
tahunan baik Dekan maupun Ketua Program Studi/Jurusan. Semoga kegiatan ini memberikan 
manfaat positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pertanian.  

Pada SEMIRATA tahun ini diilaksanakan Seminar Nasional dengan Tema “Merancang Masa 

Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, dengan keynote Speaker 
Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP (Menteri Pertanian RI). Dalam kegiatan ini juga dilaksanakan 
Rapat Tahunan Dekan yang akan membahas program BKS-PTN Bidang Pertanian sekaligus wadah 
bagi Dekan, Ketua Program Studi/Jurusan untuk saling bertukar pengalaman dalam pengelolaan 
fakultas ataupun program studi/jurusan di institusi masing-masing. Adapun institusi yang hadir 
dalam pelaksaan SEMIRATA BKS-PTN wilayah Barat bidang ilmu pertanian tahun 2016 ini sebanyak 
31 institusi yang tersebar dari 15 Provinsi yang ada di Indonesia. Kami sebagai Ketua BKS-PTN 
wilayah Barat bidang ilmu pertanian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
seluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRATA 
ini 

Akhir kata dengan memohon kepada Allah Swt, semoga apa yang kita harapkan dari 
pelaksanaan kegiatanSeminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN Wilayah Barat 
bidang ilmu pertanian ini dapat terwujud. 

 

Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 

Dr. Ir. H. Sudarjat., MP 
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SAMBUTAN DEKAN 

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 

 

Assalamua’laikum warahmatullah wabarakatuh 

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena dengan izin-Nya Seminar dan Rapat 
Tahunan (semirata) BKS- PTN Barat 2016 dengan tema “Merancang Pembangunan Pertanian 
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dapat terlaksana. Shalawat teriring salam 
sama-sama kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad Saw. 
Yang Kami hormati  

1. Bapak Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

2. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia 

3. Bapak Rektor Universitas Malikussaleh 

4. Bapak Sekjen FKPTPI 

5. Bapak Ketua BKS-PTN Barat 

6. Bapak Gubernur Provinsi Aceh 

7. Bapak Bupati/walikota yang berhadir 

8. Bapak/Ibu Dekan Fakultas Pertanian yang berhadir 

9. Bapak/ibu Wakil dekan dan Pimpinan Prodi yang berkenan hadir 

10. Tamu undangan dari Dinas terkait di Wilayah Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh 
Utara 

11. Pemakalah Seminar Nasional 

12. Bapak Ibu dosen dan hadirin dan tamu undangan yang berbahagia 

Selanjutnya kepada seluruh peserta seminar kami sampaikan Selamat datang di Bumi 
Serambi Mekkah tepatnya di Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh Kabupaten Aceh Utara 
Provinsi Aceh. Suatu kehormatan bagi kami atas kepercayaan yang diberikan kepada Fakultas 
Pertanian UNIMAL untuk menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan Semirata BKS-PTN 2016, semoga 
kami dapat melaksanakan amanah ini dengan baik. 

Bapak/ibu yang kami hormati 

Saat ini, kita memasuki era baru: Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kini 10 negara 
anggota ASEAN terhubung menjadi satu kesatuan: kesatuan kawasan, wilayah produksi dan 
konsumsi. Barang, jasa, modal, dan tenaga kerja bisa bergerak bebas dalam kawasan.  

Selain Singapura dan Brunei Darussalam, negara-negara anggota ASEAN memiliki ciri yang 
hampir sama yaitu masih mengandalkan sektor pertanian. Bahkan pertanian masih menjadi 
penopang utama ekonomi dan penyumbang penting devisa negara, seperti Indonesia Thailand, 
Vietnam, Filipina, Myanmar, dan Malaysia. Namun demikian daya saing komoditas untuk masing-
masing negara tersebut berbeda-beda. Sebagai contoh Indonesia hanya kalah dengan Vietnam dari 
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sisi produktivitas padi tetapi Indonesia kalah dari sisi daya saing beras dengan dua eksportir utama 
beras dunia yaitu Thailand dan Vietnam. 

Dalam produk hortikultura, seperti buah-buahan, Thailand merupakan saingan berat 
Indonesia. Selama ini aneka buah-buahan Thailand menyerbu pasar Indonesia. Di ASEAN, Indonesia 
unggul dalam komoditas sejumlah perkebunan, seperti sawit, kopi, kakao, dan teh. Sayangnya, 
keunggulan ini masih berupa produk primer dengan nilai tambah rendah. Hanya sebagian kecil 
ekspor komoditas perkebunan dalam bentuk produk olahan, jadi maupun setengah jadi. Akibatnya, 
negara lain yang memetik keuntungan. 

Bapak/Ibu yang kami Hormati 

Harapan kami melalui seminar ini kita dapat menemukan suatu rancangan dalam 
membangun pertanian Indonesia di era MEA. Dalam kesempatan ini juga kami mengucapkan terima 
kasih kepada bapak Rektor beserta seluruh civitas akademika UNIMAL, seluruh panitia baik dosen, 
karyawan maupun mahasiswa Fakultas Pertanian Unimal dan semua pihak yang telah membantu 
dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Kami telah berusaha dengan segala kemampuan kami, namun sebagai manusia biasa kami 
menyadari disana disini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu saya selaku Pimpinan 
Fakultas Pertanian beserta seluruh Panitia memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan ini. 

Sebelum mengakhiri sambutan ini perkenankan kami sekali lagi menyampaikan 
permohonan maaf jika dalam sambutan ini ada kata-kata yang kurang berkenan di hati bapak/ibu. 
Semoga bapak/ibu menemukan kesan yang baik selama berada disini.  

Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum wr wb. 

 

Dekan  

Dr. Ir. Mawardati, M.Si 



vii 

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016, 
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2 

 

SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 

Pertama marilah kita panjatkan syukur kehadirat Allah Swt, sehingga kegiatan Seminar 
Nasional dan Rapat Tahunan (Semirata) BKS-PTN wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 
dapat terselenggara. Kegiatan yang pada kali mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian 

Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan kepada kami Universitas 
Malikussaleh untuk menyelenggarakannya, sungguh merupakan sebuah kehormatan bagi kami 
tentunya. 

Keprihatinan kita melihat ketertinggalan pembangunan pertanian di negara kita dewasa 
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Malaysia adalah 
sesuatu yang wajar. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, namun dalam hal produk 
pertaniannya masih tertinggal dari negara yang kita sebut di atas. Sehingga sangat diharapkan hasil 
pemikiran dari kegiatan ini bisa memberikan pengaruh bagi dunia pertanian kita saat ini. 

Keberpihakan kebijakan pertanian kepada petani amat kita harapkan, dimana saat ini 
sebagian besar dari jumlah masyarakat miskin Indonesia berprofesi sebagai petani. Sehingga 
Pembangunan pertanian berkelanjutan yang kita lakukan ini juga bisa melihat para petani sebagai 
subjek dalam pengambilan keputusan nantinya. 

 Hasil dari kegiatan Semirata BKS-PTN Wiayah Barat Bidang Ilmu Pertanian ini pastinya 
sangat dinanti untuk mampu memberdayakan perekonomian para petani. Deengan kesungguhan, 
ketekunan dan keterlibatan pasti akan didapat solusi-solusi untuk dapat memajukan sektor 
pertanian kita bangsa Indonesia di era MEA ini. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak 
yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Semirata tahun 2016 ini. 

 
 

Rektor 

Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si 
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan karakter morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanaman 
duku di Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilakukan pada 3 Kecamatan di Kabupaten Muara Enim, 
dimulai bulan Januari sampai Maret 2016. Metode yang digunakan adalah secara deskriptif dengan 
pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling), dengan kriteria tanaman yang sudah 
beberapa kali berbuah. Nilai keragaman karakter ditentukan berdasarkan analisis varians fenotifik 
dan standar deviasi. Hubungan kekerabatan ditentukan berdasarkan analisis kluster metode 
UPGMA dengan program NTsys versi 2.02. Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Muara Enim 
untuk karakter morfologi, anatomi dan fisiologi tanaman duku diperoleh variabilitas keragaman 
fenotif yang luas untuk lilit batang, jumlah stomata di permukaan bawah daun dan kandungan 
klorofil, sedangkan peubah lainnya variabilitasnya sempit. Berdasarkan hubungan kekerabatan 
diperoleh 2 kelompok besar dengan nilai keseragaman antar aksesi sebesar 57 persen. 
 
Kata kunci : sampel, fenotif, variabilitas, kekerabatan 

PENDAHULUAN 

Buah-buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat penting untuk 
dikembangkan. Tingkat konsumsi buah di Indonesia hanya sebesar 32,59kg kapita-1 tahun-1 pada 
tahun 2010 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012). Sedangkan standar konsumsi buah yang 
direkomendasikan oleh Food Agricultural Organization (FAO) yaitu sebesar 65 kg kapita-1 tahun-1. 
Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat konsumsi buah adalah produksi buah secara nasional 
yang masih rendah.  

Duku (Lansium domesticum Corr.) adalah salah satu jenis buah tropis lokal yang banyak 
dikembangkan di Indonesia. Produksi duku di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 202.683 ton 
(Bardosono, 2014). Menurut Mayanti (2009) dalam 100 g buah duku terkandung komposisi zat gizi 
berupa kalori 42 kal; protein 0,7 g; karbohidrat 13 g; kalsium 13,0 mg; fosfor 20,0 mg; serat 3,2 g; 
vitamin B1 0,06 mg; vitamin C 3,8 mg dan zat besi 0,9 mg. Pengembangan tanaman buah lokal 
seperti duku merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi buah nasional. 

Peningkatan produksi duku bisa dilakukan melalui program pemuliaan tanaman. Usaha 
tersebut memerlukan plasma nutfah yang berpotensi memiliki keragaman genetik yang tinggi. 
Sumber plasma nutfah yang penting untuk dikembangkan adalah potensi tanaman lokal. 
Karakterisasi atau pengenalan tanaman adalah langkah awal untuk perakitan varietas dalam 
program pemuliaan tanaman (Amzeri, 2009). Karakterisasi bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai deskripsi tanaman yang akan digunakan untuk pendukung program pemuliaan. 
Karakterisasi terdiri dari proses identifikasi karakter morfologi, anatomi dan fisiologi tanaman. 
Menurut Susantidiana et al. (2009) identifikasi morfologi tanaman dilakukan dengan mengamati 
daun, batang, bunga, buah, akar dan lain sebagainya yang mecakup morfologi tanaman. Karakter 
yang bisa dijadikan penanda anatomi adalah karakter stomata daun tanaman (Damayanti, 2007). 
Karakter fisiologi seperti kandungan nitrogen, korofil dan sukrosa daun penting untuk diketahui 
sebagai penanda daya hasil fotosintesis tanaman.  
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Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu sentra tanaman duku di Propinsi Sumatera 
Selatan. Informasi mengenai keragaman dan keunggulan duku di Kabupaten Muara Enim masih 
sangat terbatas sehingga perlu dieksplorasi. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 
keragaman dan potensi plasma nutfah duku sehingga bisa dikembangkan dan dapat mendukung 
program peningkatan produksi buah nasional. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan karakteristik morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanaman duku di Kabupaten 
Muara Enim. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Muara Enim pada tiga lokasi, pelaksanaan pada tahun 
2016. Alat dan bahan yang digunakan adalah Buku munsell colour charts for plant tissue, GPS (global 
position system), cool box, gunting, kamera, meteran, mikroskop, neraca analitik, opti lab, oven, 
penggaris, spektrofotometer, tangga,tanaman duku, kantong plastik, selulosa asetat (kutek kuku), 
isolasi, kertas label, dan tali rapia. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis. Pengambilan sampel penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive sampling). Tanaman duku yang diamati pada masing-masing daerah 
berjumlah 5 tanaman. Total sampel tanaman duku yang digunakan adalah 15 tanaman duku. Sampel 
daun diambil di tiap tanaman dari bagian atas, tengah dan bawah tanaman dengan 4 arah mata 
angin (Barat, Timur, Utara dan Selatan), masing-masing tiap arah mata angin diambil 5 sampel daun 
yang sudah berkembang sempurna. Nilai keragaman fenotip ditentukan melalui analisis 
perbandingan varians dan standar deviasi. Hubungan kekerabatan ditentukan menggunakan 
analisis kluster metode UPGMA menggunakan program NTSYS-pc 2.02 (Rohlf, 1998). Tahapan kerja 
meliputi penentuan dan survei lokasi penelitian, penentuan dan pengambilan tanaman sampel serta 
pengumpulan data. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, lilit batang, tipe percabangan, 
panjang daun, lebar daun, bentuk bangun daun, warna daun, pola pertulangan daun, bentuk pangkal 
daun, bentuk ujung daun, bentuk margin daun, bentuk stomata, jumlah stomata di permukaan atas 
dan bawah daun, kandungan nitrogen, sukrosa dan klorofil daun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei diperoleh bahwa daerah yang banyak ditumbuhi tanaman duku ada tiga 
Kecamatan yaitu Kecamatan Rambang Dangku (RD), Kecamatan Gunung Megang (GM) dan 
Kecamatan Ujan Mas (UM). Pada umumnya tanaman duku berumur antara 50 sampai 100 tahun. 
Penampilan sifat karakter tanaman duku tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa genetik 
dan faktor eksternal berupa lingkungan. Hasil penelitian berdasarkan karakter morfologi, anatomi 
dan fisiologi.  
 
Karakteristik Morfologi 

Hasil karakterisasi terhadap karakter morfologi menunjukan variasi hanya pada karakter 
kuantitatif (Tabel 1). 

Tanaman duku di Muara Enim memiliki tinggi antara 11-15 m dengan tinggi rata-rata 
mencapai 13,79 m. Secara umum tanaman duku memiliki ketinggian 15-20 m (Verheij dan Coronel, 
1992; Mayanti, 2009). Oktora (2015) menyatakan bahwa tanaman duku memiliki tipe percabangan 
monopodial yang dicirikan batang induk dengan cabang terlihat jelas dari perbedaan ukurannya, 
arah tumbuh batang tegak lurus dan arah tumbuh cabang condong ke atas. Lilit batang adalah 
antara 70-179 cm dengan lilit batang rata-rata mencapai 103,1 cm. Rata-rata panjang daun adalah 
17,28 cm dan rata-rata lebar daun adalah 8,34 cm. Karakterisasi terhadap morfologi karakter 
kualitatif daun tanaman duku menunjukkan nilai kesamaan pada semua karakter yang diamati 
(Tabel 2). 
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Tabel 1.  Karakteristik morfologi batang tanaman duku di Kabupaten Muara Enim 

Sampel 
Tinggi 

Tanaman (m) 
Lilit 

Batang (cm) 
Panjang daun (cm) Lebar daun (cm) 

RD1 14,40 78,0 17,19 8,36 

RD2 15,20 103,0 17,35 8,54 

RD3 14,60 81,0 17,18 8,51 

RD4 14,48 73,0 16,94 8,45 

RD5 14,52 68,0 16,01 7,90 

Rata-rata RD 14,64 80,6 16,93 8,35 

GM1 11,52 94,0 18,96 9,19 

GM2 13,85 122,0 16,87 8,29 

GM3 12,87 84,2 18,00 8,86 

GM4 12,35 116,5 17,70 8,09 

GM5 13,95 139,0 17,44 8,76 

Rata-rata GM 12,91 111,14 17,79 8,64 

UM1 11,34 95,0 17,70 8,04 

UM2 14,37 76,0 16,58 7,78 

UM3 12,83 107,0 17,50 8,44 

UM4 14,89 131,0 16,98 7,92 

UM5 15,74 179,0 16,91 8,01 

Rata-rata UM 13,83 117,6 17,13 8,04 
Rata-rata Total 13,79 103,1 17,28 8,34 

 
Nilai keragaman hanya didapatkan pada peubah warna daun. Karakter kualitatif morfologi 

daun yang didapat yaitu daun tanaman duku di Muara Enim memiliki bentuk bangun daun elliptic, 
pola pertulangan daun pinnate, bentuk margin daun entire (rata), bentuk pangkal daun complex dan 
bentuk ujung daun acuminate. Pada karakter warna daun terdapat dua jenis warna daun yang 
berbeda yaitu pada skala warna ¾ 7,5 GY dan 4/6 5 GY. 

Pada karakter kualitatif, morfologi daun duku menunjukkan nilai kesamaan di setiap peubah 
yang diamati kecuali pada peubah warna daun. Persamaan hasil karakteristik tersebut terjadi di 
semua tanaman meskipun berasal dari Kecamatan yang berbeda. Kesamaan penampilan karakter 
morfologi tersebut disebabkan oleh tingginya kemampuan gen dalam menekan faktor pengubah 
yang disebabkan lingkungan. Sesuai dengan pernyataan Nurmiyati et al. (2010) bahwa jika faktor 
genetis lebih kuat mempengaruhi ekspresi fenotip atau penampilan tanaman dibandingkan faktor 
lingkungan maka tanaman akan mengekspresikan sifat yang sama meskipun ditanam pada lokasi 
yang berbeda. 

 
Tabel 2.  Karakteristik morfologi karakter kualitatif tanaman duku di Kabupaten Muara Enim 

Sampel 
Tipe 

Percabangan Warna 
Bentuk 
Bangun 

Pola 
Pertulangan 

Bentuk 
Margin 

Bentuk 
Pangkal 

Bentuk 
Ujung 

RD1 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 
RD2 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

RD3 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

RD4 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

RD5 Monopodial 3/4 7,5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

GM1 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

GM2 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 
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GM3 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

GM4 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

GM5 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

UM1 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

UM2 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

UM3 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

UM4 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 
UM5 Monopodial 4/6 5 GY Elliptic Pinnate Entire Complex Acuminate 

Keterangan: - GY/Green Yellowis (Skala warna pada buku Munsell), - Karakteristik ditentukan berdasarkan 
buku Manual of leaf architecture (Ash et al., 1999) 

 
Karakteristik Anatomi 

Pengamatan karakteristik anatomi tanaman duku dilakukan pada organ daun. Karakter 
tersebut meliputi bentuk stomata, jumlah stomata di bagian permukaan atas daun (adaksial) dan 
jumlah stomata di bagian permukaan bawah daun (abaksial). Karakteristik stomata daun tanaman 
duku tersebut ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 1. Berdasarkan letak stomatanya daun duku 
termasuk tipe amfistomatik. Rushayati dan Maulana (2005) daun tipe amfistomatik memiliki 
stomata di kedua sisi daun yaitu adaksial dan abaksial.  

Stomata daun duku lebih banyak ditemukan pada bagian abaksial daripada adaksial. Rata-
rata stomata di bagian abaksial mencapai 29,3 sedangkan pada bagian adaksial hanya ditemukan 
dengan rata-rata 3,4. Yuliasmara dan Ardiyanti (2013) menyatakan jumlah stomata daun lebih 
banyak terdapat pada bagian abaksial daripada bagian adaksial daun. Jumlah stomata yang 
ditemukan pada setiap sampel daun tanaman duku cukup bervariasi. Perbedaan tersebut dapat 
disebabkan oleh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses pembentukan stomata. 
Menurut Saputri (2016) perbedaan jumlah stomata pada daun tanaman dipengaruhi oleh intensitas 
cahaya, lokasi tempat tumbuh tanaman dan aktivitas meristematik.  
 

 
(a)     (b)     (c) 

 
  (d)  (e)  (f) 

Gambar 1.Bentuk stomata daun duku (perbesaran 10 x 100): (a) Rambang Dangku (abaksial), (b) Gunung 
Megang (abaksial), (c) Ujan Mas (abaksial), (d) Rambang Dangku (adaksial), (e) Gunung Megang 
(adaksial), (f) Ujan Mas (adaksial) 
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Tabel 3. Karakteristik stomata daun tanaman duku di Kabupaten Muara Enim 

Jumlah Stomata (per bidang pandang) 
Sampel Bentuk Stomata 

Permukaan Bawah Permukaan Atas 

RD1 Anomocytic 24,8 3,8 

RD2 Anomocytic 30,5 4,0 

RD3 Anomocytic 30,0 3,8 

RD4 Anomocytic 30,3 3,8 

RD5 Anomocytic 32,0 4,0 
Rata-rata RD - 29,5 3,9 

GM1 Anomocytic 27,5 3,3 

GM2 Anomocytic 30,3 4,0 

GM3 Anomocytic 33,3 3,8 

GM4 Anomocytic 29,8 3,5 

GM5 Anomocytic 30,8 3,5 
Rata-rata GM - 30,3 3,6 

UM1 Anomocytic 24,0 3,8 

UM2 Anomocytic 30,8 2,8 

UM3 Anomocytic 27,8 2,3 

UM4 Anomocytic 23,3 3,0 

UM5 Anomocytic 34,5 2,3 

Rata-rata UM - 28,1 2,8 
Rata-rata total - 29,3 3,4 

Keterangan: Bentuk stomata berdasarkan buku Manual of leaf architecture (Ash et al., 1999) 

Karakteristik Fisiologi 

Hasil pengamatan (Tabel 4) menunjukkan adanya variasi karakter fisiologi pada tanaman 
duku yang diamati. Nilai rata-rata kandungan klorofil, sukrosa dan nitrogen daun berturut-turut 
adalah 15,97 mg.L-1, 1,71 % dan 1,67 %. Variasi ada pada tanaman duku baik yang berasal dari 
lokasi yang sama maupun antar lokasi yang berbeda. Rata-rata kandungan klorofil daun tanaman 
duku tertinggi berasal dari Kecamatan Rambang Dangku yaitu 18,67 mg.L-1 dan terendah pada 
Kecamatan Ujan Mas dengan rata-rata 14,24 mg.L-1. Kandungan klorofil dipengaruhi oleh intensitas 
cahaya matahari (Anggarwullan et al., 2008; Pompelli et al., 2010; Sholikhah et al., 2015; Chaerudin 
et al., 2015), kandungan N daun (Hernita et al., 2012; dan kandungan air tanah (Ai et al., 2011). 

 
Tabel 4. Kandungan klorofil, nitrogen dan sukrosa daun tanaman duku di Kabupaten Muara Enim 

Sampel 
Klorofil 
(mg.L-1) 

Sukrosa 
(%) 

Nitrogen 
(%) 

 

RD1 18,45 1,14 1,93  
RD2 18,24 1,14 1,16  
RD3 17,27 1,07 1,75  
RD4 19,02 1,35 1,68  
RD5 20,35 1,25 1,37  

Rata-rata RD 18,67 1,19 1,58  
GM1 12,91 2,80 1,38  
GM2 12,73 2,31 1,48  
GM3 16,30 1,68 1,33  
GM4 14,29 2,80 1,29  
GM5 18,86 2,13 0,79  
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Rata-rata GM 15,02 2,34 1,25  
UM1 9,30 2,94 2,38  
UM2 13,34 0,16 2,52  
UM3 14,35 2,69 1,96  
UM4 17,44 0,25 1,82  
UM5 16,75 1,88 2,24  

Rata-rata UM 14,24 1,58 2,18  

Rata-rata total 15,97 1,71 1,67  
 

Kandungan sukrosa daun tertinggi terdapat pada tanaman duku yang berasal dari 
Kecamatan Gunung Megang dengan nilai rata-rata mencapai 2,34 % dan terendah pada Kecamatan 
Rambang Dangku dengan rata-rata 1,19 %. Perbedaan kandungan sukrosa daun duku disebabkan 
oleh faktor genetis dan lingkungan. Sukrosa daun dipengaruhi oleh kandungan air tanah dan secara 
genetis dipengaruhi oleh enzim sucrosephosphate synthase (Murtiyaningsih, 2013) serta ekspresi 
gen SUT atau sucrose transporter (Novita et al., 2007). Kandungan nitrogen daun tertinggi terdapat 
pada tanaman duku yang berasal dari Kecamatan Ujan Mas dengan rata-rata sebesar 2,18 % dan 
terendah pada Kecamatan Gunung Megang dengan rata-rata 1,25 %. Kandungan N dipengaruhi oleh 
air tanah (Anggarwulan et al., 2008). Tingginya kandungan N di daun dapat dijadikan indikator 
tingginya hasil fotosintesis (Sholikhah et al., 2015) karena N merupakan bagian dari klorofil daun 
(Hernita et al., 2012). 
 
Analisis Keragaman Fenotip 

Nilai keragaman fenotip menunjukkan nilai luas atau sempitnya variabilitas karakter yang 
diamati (Tabel 5). Keragaman fenotip pada sembilan karakter kuantitatif menunjukkan nilai 
variabilitas luas dan sempit. Pada karakteristik morfologi nilai variabilitas yang luas terdapat pada 
peubah lilit batang, sedangkan pada peubah morfologi daun memiliki nilai variabilitas yang sempit. 
Pada karakteristik anatomi jumlah stomata di permukaan bawah variabilitasnya bernilai luas dan 
jumlah stomata di permukaan atas daun bernilai sempit. Sedangkan pada karakteristik fisiologi 
variabilitas bernilai sempit kecuali pada peubah kandungan klorofil yang bernilai luas. 
 
Tabel 5. Keragaman fenotip tanaman duku di Kabupaten Muara Enim untuk karakter kuantitatif 

No Peubah yang Diamati Varians 
Standar 
Deviasi 

Variabilitas 

1 Tinggi tanaman 1,74 1,32 Sempit 
2 Lilit batang 919,75 30,32 Luas 
3 Panjang daun 0,45 0,67 Sempit 
4 Lebar daun 0,15 0,39 Sempit 
5 Jumlah stomata di permukaan bawah 10,63 3,26 Luas 
6 Jumlah stomata di permukaan atas 0,34 0,58 Sempit 
7 Kandungan klorofil daun 9,24 3,04 Luas 
8 Kandungan sukrosa daun 0,81 0,90 Sempit 
9 Kandungan nitrogen daun 0,23 0,48 Sempit 

Keterangan: Nilai variabilitas ditentukan menggunakan metode Daradjat (1987) 
 
Analisis Hubungan Kekerabatan 

Dendrogram (Gambar 2) menunjukkan tanaman duku di Muara Enim memiliki hubungan 
kekerabatan dengan indeks similaritas terendah 57 % dan terbentuk dua kelompok besar. 
Hubungan kekerabatan terdekat terdapat pada indeks similaritas 91 % yaitu pada tanaman duku 
RD1-RD5. Tanaman duku yang berasal dari Kecamatan Gunung Megang dan Kecamatan Ujan Mas 
memiliki hubungan kekerabatan yang lebih dekat jika dibanding dengan tanaman duku dari 
Kecamatan Rambang Dangku. 
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 Coefficient

0.57 0.65 0.74 0.82 0.91

          

 RD1 

 RD5 

 RD3 
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 RD4 

 GM3 

 UM4 
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 UM1 

 UM5 

 GM2 

 GM4 

 UM3 

 GM5 

 UM2 

 
Gambar 2. Dendrogram hubungan kekerabatan tanaman duku di Kabupaten Muara Enim 

Tanaman duku di Kabupaten Muara Enim memiliki tingkat keragaman 43 % (Gambar 2). 
Tingkat kekerabatan tertinggi 91 % terdapat pada tanaman duku yang berasal lokasi yang sama 
yaitu RD1 dan RD5. Semakin tinggi tingkat kemiripan karakter morfologi maka hubungan 
kekerabatan akan semakin tinggi. Sesuai dengan pernyataan Irawan dan Purbayanti (2008) bahwa 
dalam hubungan kekerabatan kultivar dari daerah yang sama dan juga genotipe yang sama selalu 
berada dalam kelompok yang sama. Hal tersebut terjadi karena kemiripan terjadi karena faktor 
genetis berupa kesamaan ekspresi gen yang ditampilkan tanaman yang lebih kuat sehingga mampu 
menekan pengaruh lingkungan. 
 

KESIMPULAN 

1. Tanaman duku di Kabupaten Muara Enim memiliki tingkat keragaman sebesar 43 %.  
2. Sumber keragaman tanaman duku di Kabupaten Muara Enim ada pada karakter kuantitatif 

seperti tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, lilit batang, jumlah stomata, kandungan klorofil, 
nitrogen serta sukrosa daun. Pada karakter kualitatif sumber keragaman hanya ada pada warna 
daun.  
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